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Abstract — Poverty is a problem that until now has not been resolved by the government in Indonesia.
West Sumatra is one of the provinces in Indonesia that did not escape from poverty. Formulation of the
problem of this research are the factors that influence significantly poverty in West Sumatra and how
much influence these factors against poverty in West Sumatra. Data were taken in 2013 in West Sumatra
books in Figures 2014. This research in the form of research by using path analysis method, a method that
can analyze the factors that influence directly and indirectly to poverty. Factors that affect directly
poverty is unemployment and education, whereas the factors that influence indirectly poverty is education
and GDP.

Keywords — path analysis, poverty, factors that affect poverty.

Abstrak—Kemiskinan merupakan suatu masalah yang sampai saat ini belum teratasi oleh pemerintah di
Indonesia. Sumatera Barat merupakan salah satu provinsi di Indonesia yang tidak luput dari masalah
kemiskinan. Rumusan masalah dari penelitian ini adalah faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi
secara signifikan kemiskinan di Sumatera Barat serta seberapa besar pengaruh faktor-faktor tersebut
terhadap kemiskinan di Sumatera Barat. Data diambil tahun 2013 di Badan Pusat Statistik Sumatera
Barat. Metode penelitian ini menggunakan analisis jalur, yaitu suatu metode yang dapat menganalisis
faktor-faktor yang berpengaruh secara langsung dan tidak langsung terhadap kemiskinan. Faktor-faktor
yang mempengaruhi kemiskinan secara langsung adalah pengangguran dan pendidikan, sedangkan faktor-
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faktor yang mempengaruhi kemiskinan secara tidak langsung adalah pendidikan dan PDRB.

Kata Kunci — Analisis Jalur, Kemiskinan, Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kemiskinan.

PENDAHULUAN

Indonesia sebagai salah satu negara berkembang,
saat ini sedang dihadapkan dengan persoalan kemiskinan.
Banyak upaya yang telah dilakukan pemerintah dalam
masalah penanggulangan kemiskinan, seperti memberikan
Bantuan Langsung Tunai (BLT) kepada rakyat miskin,
agar kemiskinan di Indonesia dapat dikurangi jumlahnya.

Sumatera Barat merupakan salah satu provinsi di
Indonesia yang tak luput dari masalah kemiskinan.
Meskipun kemiskinan di Sumatera Barat mengalami
penurunan dari tahun sebelumnya (2012-2013) vyaitu
persentase kemiskinan sebesar 8 persen pada tahun 2012
dan persentase kemiskinan sebesar 7.56 persen pada tahun
2013, namun ketimpangan kesejahteraan antara
masyarakat kaya dan masyarakat miskin menjadi lebih
besar. Hal ini diperkuat dengan meningkatnya angka rasio
gini (alat yang digunakan untuk mengukur ketimpangan
distribusi pendapatan) di Sumatera Barat dari tahun
sebelumnya. Pada tahun 2012 angka rasio gini Sumbar
0.3605, sedangkan pada tahun 2013 angka rasio gini
Sumatera Barat mencapai 0.363 [5]. Ini menandakan

bahwa jika dibandingkan dengan tahun sebelumnya
ketimpangan pada tahun 2013 lebih besar atau lebih
meningkat dari tahun sebelumnya.

Menurut [2] tingkat kemiskinan tertinggi berada di
Kepulauan Mentawai yakni 16.12 persen. Artinya, dari
100 orang penduduk vyang berada di Kepulauan
Mentawai, masih ada 16 orang penduduk tersebut hidup
dibawah garis kemiskinan. Tingkat kemiskinan terendah
berada di Kota Sawahlunto yaitu sebesar 2.28 persen.
Artinya, dari 100 orang penduduk yang berada di Kota
Sawahlunto, masih ada 2 orang penduduk tersebut hidup
dibawah garis kemiskinan. Dapat dilihat bahwa, masih
terlihat perbedaan yang cukup jauh kemiskinan yang
berada di Kepulauan Mentawai dan Kota Sawahlunto.

Besarnya angka kemiskinan disebabkan oleh
banyak faktor diantaranya karena masalah jumlah
penduduk, ketenagakerjaan, pendidikan, dan Produk
Domestik Regional Bruto (PDRB). Pertumbuhan jumlah
penduduk yang besar merupakan salah satu penyebab
kemiskinan. Jika jumlah penduduk yang tinggi tidak di
imbangi dengan lapangan pekerjaan yang tersedia maka
akan berdampak kepada pengangguran [1]. Disaat jumlah
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pengangguran bertambah, hal ini akan berdampak pada

meningkatnya jumlah penduduk miskin.

Selain jumlah penduduk yang besar, faktor
ketenagakerjaan juga merupakan salah satu faktor yang
menyebabkan kemiskinan secara tidak langsung melalui
pengangguran. Pengangguran umumnya disebabkan oleh
jumlah angkatan kerja atau para pencari kerja tidak
sebanding dengan jumlah lapangan kerja yang ada dan
mampu untuk menyerapnya. Hal ini juga secara tidak
langsung dapat meningkatkan jumlah penduduk miskin di
negara tersebut.

Faktor lain yang mempengaruhi kemiskinan adalah
pendidikan. Apabila pendidikan suatu masyarakat rendah
dapat berakibat pada meningkatnya jumlah pengangguran,
tentu saja hal ini juga akan meningkatkan angka
kemiskinan di negara tersebut. Demikian pula sebaliknya,
apabila pendidikan suatu masyarakat tinggi maka jumlah
pengangguran akan berkurang, dan kemiskinan di suatu
negara tersebut juga akan berkurang [4]. Hal ini
disebabkan karena kurangnya sumber daya manusia yang
memiliki pengetahuan, skill dan keahlian.

Kemiskinan juga dapat dipengaruhi oleh Produk
Domestik Regional Bruto (PDRB). Hukum Okun (Okun’s
Law) menyatakan bahwa setiap terjadi peningkatan pada
persentase tingkat pengangguran di suatu negara maka hal
tersebut setara dengan terjadinya penurunan terhadap
Gross Domestic Product (GDP) sebesar 2 persen [1].

Analisis jalur (path analysis) adalah suatu bentuk
terapan dari analisis multi regresi. Dalam hal ini
digunakan diagram jalur yang kompleks, dengan
menggunakannya dapat dihitung besarnya pengaruh
langsung dari variabel-variabel eksogen terhadap suatu
variabel endogen. Pengaruh-pengaruh itu tercermin dalam
apa yang disebut sebagai koefisien jalur (path coefisients)
yang sesungguhnya merupakan koefisien regresi
yang telah dibakukan [6].

Menurut [3], analisis jalur telah dikembangkan
oleh Sewall Wright sebagai suatu metode untuk mengkaji
efek langsung atau efek tidak langsung dari variabel-
variabel yang dihipotesiskan sebagai penyebab efek-efek
variabel yang diperlukan dalam penelitian. Analisis jalur
bukanlah  suatu metode yang digunakan  untuk
menemukan penyebab-penyebab, akan tetapi digunakan
untuk menemukan penjelasan tentang pola-pola hubungan
langsung dan tidak langsung dari suatu model kausal.

Menurut Harun Al Rasyid dalam [7] bahwa
sebelum melakukan analisis jalur hendaknya diperhatikan
beberapa asumsi berikut:

1. Hubungan antar variabel haruslah linier.

2. Semua variabel residu tidak punya korelasi satu sama
lain.

3. Pola hubungan antar variabel adalah rekursif atau
hubungannya tidak melibatkan arah pengaruh yang
timbal balik.

4. Tingkat pengukuran semua variabel
kurangnya adalah interval.

Menurut [7] koefisien jalur atau koefisien lintasan
(path coefficient) adalah besarnya pengaruh langsung dari

sekurang-
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setiap variabel eksogen terhadap variabel endogen. Untuk
menjelaskan lebih konkrit tentang koefisien jalur atau
koefisien lintasan, maka dapat dirumuskan model regresi
linear berganda yang terdiri dari k buah variabel eksogen,
sebagai berikut :

Xy =PBo+ BiXy + B Xy + o+ BeX + € (1)
dimana:

X, . Variabel Endogen

X; . Variabel eksogen ke-l, untuk
i=1,2,....k

Bi . Koefisien  regresi  ke-lI, untuk
i=1,2,...k

Bo : Intersep (konstanta)

€ . Galat (error)

METODE

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah data sekunder. Data diperoleh dari Badan Pusat
Statistik Sumatera Barat yaitu buku Sumatera Barat dalam
Angka 2014. Penelitian ini merupakan penelitian terapan
yang diawali dengan studi kepustakaan. Penelitian terapan
adalah penelitian yang bertujuan untuk memperoleh
penemuan-penemuan yang berkenaan dengan aplikasi
atau penerapan teori-teori tertentu. Data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah data pada tahun 2013 dan data
dari 19 Kabupaten/Kota di Provinsi Sumatera Barat.

Variabel endogen vyang digunakan dalam
penelitian ini ada dua variabel, yaitu:
Y, : Jumlah pengangguran perkabupaten/kota
Y, : Persentase penduduk miskin
perkabupaten/kota

Variabel eksogen yang digunakan dalam penelitian
ini diambil dari faktor-faktor yang menyebabkan
pengangguran dan kemiskinan di Sumatera Barat, yaitu:

X; : Jumlah pendududuk perkabupaten/kota

X,  Tingkat partisipasi angkatan Kerja
perkabupaten/kota

X; © Persentase penduduk dengan ijazah
tertinggi SD perkabupaten/kota

X,  Persentase penduduk dengan ijazah
tertinggi SMP perkabupaten/kota

Xs  Persentase penduduk dengan ijazah
tertinggi SMA perkabupaten/kota

X, © Persentase penduduk dengan ijazah
tertinggi D1, D2 atau D3
perkabupaten/kota

X,  Persentase penduduk dengan ijazah

tertinggi D4 sampai S3 perkabupaten/kota
Xg : PDRB perkabupaten/kota di Sumatera

Barat
X, : Laju pertumbuhan ekonomi
perkabupaten/kota

Langkah-langkah analisis yang dilakukan dalam
penelitian ini adalah:
1. Membuat gambaran umum data yang telah
diperoleh.
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2. Menghitung nilai koefisien korelasi dengan
menggunakan persamaan.

3. Membentuk diagram jalur dan menguji semua
asumsi pada analisis jalur.

4. Membuat diagram struktural dan diagram jalur
dengan menggunakan ilustrasi pada persamaan.

5. Menghitung koefisien jalur dengan menggunakan
persamaan.

6. Menghitung koefisien determinasi dan faktor
residu dengan menggunakan persamaan.

7. Menguji koefisien jalur dan trimming.

8. Pengujian secara keseluruhan dengan
menggunakan persamaan.

9. Pengujian secara individual dengan menggunakan
prsamaan.

10.  Pengujian perbedaan besar koefisien jalur dengan
menggunakan persamaan.

11.  Menguji koefisien model dengan menggunakan
persamaan.

12.  Mengambil kesimpulan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Koefisien Korelasi

Koefisien korelasi adalah sebuah bilangan yang
menyatakan keeratan hubungan linear antar dua variabel.
Nilai koefisien korelasi antar variabel diperoleh dengan
menggunakan bantuan software SPSS 20.0 yang terdapat
pada tabel I:

TABEL |
NILAI KOEFISIEN KORELASI ANTAR VARIABEL EKSOGEN

Variabel Hubungan Nilai Korelasi

X, X, ke Xg 0.663
X, X, ke X5 0.547

X, ke X, 0.564
X5 Xs ke X, 0.640

X5 ke Xo 0.522
Xs X5 ke X, 0.467

Xs ke Xo 0.562
X X, ke X 0.791
X, X, ke Xq 0.565

Pada tabel | dapat dilihat keeratan hubungan linear
antara dua variabel pada a = 0.05 yang kuat dan
berkorelasi positif terdapat pada hubungan tingkat
partisipasi angkatan kerja (X,) dengan persentase
penduduk dengan ijazah terakhir SD (X;) sebesar 0.547.
Hubungan tingkat partisipasi angkatan kerja (X,) dengan
persentase penduduk dengan ijazah terakhir SMP (X,)
sebesar 0.564. Hubungan persentase penduduk dengan
ijazah terakhir SD (X;) dengan laju pertumbuhan
ekonomi (X,) sebesar 0.522. Hubungan persentase
penduduk dengan ijazah terakhir SMA (Xs) dengan
persentase penduduk dengan ijazah terakhir D4 sampai S3
(X,) sebesar 0.467. Hubungan persentase penduduk
dengan ijazah terakhir SMA (X;) dengan laju
pertumbuhan ekonomi (X,) sebesar 0.562. Hubungan
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persentase penduduk dengan ijazah terakhir D4 sampai S3
(X,) dengan laju pertumbuhan ekonomi (X,) sebesar
0.565.

Korelasi antar dua variabel pada a = 0.01 yang
kuat dan berkorelasi positif terdapat pada hubungan
jumlah penduduk (X;) dengan PDRB perkapita (Xg)
sebesar 0.663. Hubungan persentase penduduk dengan
ijazah terakhir SD (X;) dengan persentase penduduk
dengan ijazah terakhir SMP (X,) sebesar 0.640.
Hubungan persentase penduduk dengan ijazah terakhir
D1, D2, atau D3 (X,)dengan persentase penduduk
dengan ijazah terakhir D4 sampai S3 (X,) sebesar 0.791.

B. Analisis Jalur Substruktur (1)

Persamaan  substruktur (1)  dikelompokkan
berdasarkan variabel-variabel eksogen yang diduga
memiliki pengaruh terhadap variabel endogen jumlah
pengangguran (Y;). Variabel-variabel yang diduga
tersebut adalah jumlah penduduk (X,), tingkat partisipasi
angkatan kerja (X,), persentase penduduk dengan ijazah
tertinggi SD (X;), persentase penduduk dengan ijazah
tertinggi SMP (X,), persentase penduduk dengan ijazah
tertinggi SMA (X;), persentase penduduk dengan ijazah
tertinggi D1, D2, atau D3 (Xg), persentase penduduk
dengan ijazah tertinggi D4 sampai S3 (X,), PDRB
perkapita (Xg) dan laju pertumbuhan ekonomi (X,).

1) Model persamaan struktural substruktur (1):

Y1 = pyx, X1 + Pyx, X2 + Py x, X3 + Py, X +
pY1X5X5 + pY1X6X6 + pY1X7X7 + pY1X8X8 +
pY1X9X9+pY1£1£1

2) Diagram jalur substruktur (1):

~=0.13

Gambar 1. Diagram Jalur Subtruktur (1)

3) Persamaan struktural substruktur (1)
Y, =024X, —-0.04X,+025X;-030X, +
0.29 X5 + 0.86 X, — 1.13 X, — 0.00 Xg +
0.79X,+0.19¢, ; R? =0.96
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Kebermaknaan koefisien jalur pada substruktur (1)
dapat dilakukan dengan pengujian berikut :
1) Pengujian secara keseluruhan.

Hipotesis:
Hy: pyx, =0,i=123456789 ; Y
dipengaruhi oleh X, X,, X3, X,, X5, X4, X7, Xg, X
Hy: pyx,=0,i=123456,789 ;
Sekurang-kurangnya ada Y; yang dipengaruhi
oleh X,, X,, X3, X4, X5, Xg, X7, Xg, Xo
Statistik uji:

— (n_k_l)RZYﬂXLsz,Xg)

tidak

k(l_R2Y1(X1.X2~~~.X9))

:(19—9—1)(0.96) —24
9(1-0.96)

Nilai F tabel untuk v; =9, v, =9 dan a =

0.05adalah 0.315, sehingga F hitung lebih besar dari

F tabel.
Keputusan: Tolak H, berarti terdapat variabel
endogen  jumlah  pengangguran (Y;) vang

dipengaruhi oleh variabel-variabel eksogen jumlah
penduduk (X,), tingkat partisipasi angkatan kerja
(X,), persentase penduduk dengan ijazah tertinggi
SD (X;), persentase penduduk dengan ijazah
tertinggi SMP (X,), persentase penduduk dengan
ijazah tertinggi SMA (X;), persentase penduduk
dengan ijazah tertinggi D1, D2, atau D3 (Xg),
persentase penduduk dengan ijazah tertinggi D4
sampai S3 (X,), PDRB perkapita (Xg) dan laju
pertumbuhan ekonomi (X,).

2) Penguijian secara individual

TABEL I
NILAI Tyirune DENGAN VARIABEL ENDOGEN JUMLAH
PENGANGGURAN (Y;)

Variabel thitung
X 0.86
X, -0.16
X; 1.00
X, -1.18
X: 1.19
X 2.06
X, -2.35
Xg -0.01
X, 2.94

Dari tabel Il di atas dapat dilihat bahwa terdapat
|thitung| = traver (@F = 9 o = 0.05, t;4p0= 1.83)
yaitu variable persentase penduduk dengan ijazah
tertinggi D1, D2, atau D3 (X,), persentase penduduk
dengan ijazah tertinggi D4 sampai S3 (X,), laju
pertumbuhan ekonomi (X,). Karena adanya
koefisien jalur yang tidak signifikan maka model
perlu diperbaiki dengan metode trimming, yaitu
mendrop atau mengeluarkan variabel yang koefisien
jalurnya tidak signifikan dari analisis selanjutnya.
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3) Model persamaan struktural substruktur (1) setelah
trimming:
Yi = pyx X6 + Pvyx, X7 + Py xeXo + Prie, &1

4) Diagram jalur substuktur (1) setelah trimming

LN

0.85 0.52

035

0.58

\%_98—- -

Gambar 2. Diagram jalur substruktur (1) setelah trimming

5) Persamaan struktural subtruktur (1) setelah trimming
sebagai berikut :
Y, = 0.52 Xg — 0.69 X, + 0.87 Xo +0.35¢, ; R? = 0.88
Dari persamaan struktural diatas jelaslah bahwa
koefisien determinasi (R?) sebesar 0.88.

Artinya sebesar 88% dari variabel endogen
jumlah pengangguran (Y;) dijelaskan oleh variabel-
variabel persentase penduduk dengan ijazah tertinggi
D1, D2, atau D3 (X,), persentase penduduk dengan
ijazah tertinggi D4 sampai S3 (X,), laju
pertumbuhan ekonomi (X,). Sedangkan, untuk
variabel eksogen persentase penduduk dengan ijazah
tertinggi D1, D2, atau D3 (X,) berpengaruh sebesar
0.52. Variabel persentase penduduk dengan ijazah
tertinggi D4 sampai S3 (X,) sebesar 0.62. Variabel
laju pertumbuhan ekonomi (X,) sebesar 0.87.

C. Analisis Jalur Substruktur (2)

Persamaan  substruktur  (2)  dikelompokkan
berdasarkan variabel-variabel eksogen yang diduga
memiliki pengaruh terhadap variabel endogen persentase
penduduk miskin (Y,). Variabel-variabel yang diduga
tersebut adalah jumlah pengangguran (Y;), jumlah
penduduk (X;), tingkat partisipasi angkatan kerja (X,),
persentase penduduk dengan ijazah tertinggi SD (X3),
persentase penduduk dengan ijazah tertinggi SMP (X,),
persentase penduduk dengan ijazah tertinggi SMA (Xs),
persentase penduduk dengan ijazah tertinggi D1, D2, atau
D3 (X,), persentase penduduk dengan ijazah tertinggi D4
sampai S3 (X,), PDRB perkapita (Xg) dan laju
pertumbuhan ekonomi (Xj).

1) Model persamaan struktural substruktur (2):

Yo = Pr,r, Y1 F Prx, X1+ Prx, X2 + Pryx, X3 +
Pr,x,Xa T Pr,xXs + Pryx X6 + Pryx, X7 +
Pr,xgXs T Pryxo XotPyye, €2
2) Diagram jalur substruktur (2):
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Gambar 3. Diagram Jalur Subtruktur (2)

3) Persamaan struktural subtruktur (2) sebagai berikut :
Y,=0.69Y, +0.16 X; — 0.26 X, — 0.19 X, +
0.00X, +0.39 X, +0.67 X, — 0.68X, —
0.16 X3+ 0.17 X4 + 0.08 5, ; R?> =0.99
Kebermaknaan koefisien jalur pada substruktur (2) dapat
dilakukan dengan pengujian berikut :
1) Pengujian secara keseluruhan.
Hipotesis:
Hy: py,x, =0,i=123456,78910 ; Y, tidak
dipengaruhi oleh Yy, X1, X5, X5, X4, X5, Xg, X7, X, Xq
Hy: pyx, =0,i=12345;6,789,10 ; Sekurang-

kurangnya ada Y, vyang dipengaruhi oleh
Y1, X1, X5, X3, X4, X5, X, X7, Xg, Xg
Statistik uji:

2
(n—k-1R%y, (v, X1,X3..Xo)

F =

k(l_RzYz(Y1,X1,X2...,Xg))
_(19-10-1)(0.99) _
© 10(1-0.99) =792

Nilai F tabel untuk v, =10, v, =8 dan a =
0.05 adalah 0.326, sehingga F hitung lebih besar
dari F tabel.

Keputusan: Tolak H, berarti sekurang-kurangnya
varibel endogen persentase penduduk miskin (Y,),
dipengaruhi oleh variabel-variabel eksogen jumlah
pengangguran (Y;), jumlah penduduk (X;), tingkat
partisipasi angkatan kerja (X,), persentase penduduk
dengan ijazah tertinggi SD (X3), persentase
penduduk dengan ijazah tertinggi SMP (X,),
persentase penduduk dengan ijazah tertinggi SMA
(Xs), persentase penduduk dengan ijazah tertinggi
D1, D2, atau D3 (X,), persentase penduduk dengan
ijazah tertinggi D4 sampai S3 (X;,), PDRB perkapita
(Xg), dan laju pertumbuhan ekonomi (X,).

2) Pengujian secara individual

TABEL 11
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NILAI Tirune DENGAN VARIABEL ENDOGEN PERSENTASE

PENDUDUK MISKIN (Y,)

Y, 2.90
X, 0.78
X, -0.63
X, -1.04
X, 0.00
Xe 2.11
X, 1.87
X, -1.57
Xq -1.05
X 0.64

9
Dari tabel 111 di atas dapat dilihat bahwa terdapat

|thitung| > trgper (df = 8; a = 0.05, ty45,= 1.86)
yaitu variabel jumlah pengangguran (Y;), persentase
penduduk dengan ijazah tertinggi SMA (Xs),
persentase penduduk dengan ijazah tertinggi D1, D2,
atau D3 (X,). Karena adanya koefisien jalur yang
tidak signifikan maka model perlu diperbaiki dengan
metode trimming, yaitu mendrop atau mengeluarkan
variabel yang koefisien jalurnya tidak signifikan dari
analisis selanjutnya.

3) Model persamaan struktural substruktur (2) setelah
trimming
Yo = Prv Y1+ Pryxs Xs + PryxsXe + Prye, €2

4) Diagram jalur substuktur (2) setelah trimming

-90—7 xg
w{ [™*0.35
0.52
afsa 235 g an
= 0.13
':'-?C' >&0 0.7z
0.85 35— X9 0.21
0.58 /
Lty 2
L04— x7 T2 0.2a0

Gambar 4. Diagram jalur substruktur (2) setelah trimming

5) Persamaan struktural subtruktur (2) setelah trimming
sebagai berikut :
Y, =0.72Y, + 0.13 X5 + 0.21 X¢ + 0.20 &,
Dari lampiran jelaslah
determinasi (R?) sebesar 0.96.
Artinya sebesar 96% dari variabel endogen
persentase kemiskinan (Y,) dijelaskan oleh variabel-
variabel jumlah pengangguran (Y;), persentase
penduduk dengan ijazah tertinggi SMA (X:),
persentase penduduk dengan ijazah tertinggi D1, D2,
atau D3 (X;).

iR? = 0.96
bahwa koefisien

D. Koefisien Jalur Lengkap setelah Trimming

Berdasarkan dua substruktur setelah trimming di
atas, maka dibentuk diagram jalur lengkap setelah
trimming sebagai berikut:
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X

Gambar 5.Diagram Jalur Lengkap dari Model Faktor-Faktor yang
Mempengaruhi Kemiskinan di Sumatera Barat

Berdasarkan gambar 5 terlihat adanya pengaruh
langsung variabel-variabel persentase penduduk dengan
ijazah tertinggi D1, D2, atau D3 (X;), persentase
penduduk dengan ijazah tertinggi D4 sampai S3 (X;), laju
pertumbuhan ekonomi (X,) terhadap variabel endogen
jumlah pengangguran (Y;).

Adanya pengaruh langsung dari variabel-variabel
eksogen jumlah pengangguran (Y;), persentase penduduk
dengan ijazah tertinggi SMA (X:), persentase penduduk
dengan ijazah tertinggi D1, D2, atau D3 (X,), terhadap
variabel endogen persentase penduduk miskin (Y5).

Sedangkan persentase penduduk dengan ijazah
tertinggi D1, D2, atau D3 (Xg), persentase penduduk
dengan ijazah tertinggi D4 sampai S3 (X;), laju
pertumbuhan ekonomi (X,) berpengaruh tidak langsung
terhadap variabel endogen persentase penduduk miskin
(Y,) melalui variabel eksogen jumlah pengangguran (Y;).

E. Uji Kesesuaian Model

Selanjutnya akan diuji apakah model yang
diperoleh layak untuk digunakan atau tidak, hipotesis
yang digunakan adalah sebagai berikut :

Hy : R = R(®):matriks korelasi sampel tidak jauh
berbeda dengan matriks korelasi yang
diharapkan

H, : R #+ R(®):matriks korelasi sampel berbeda dengan
matriks korelasi yang diharapkan
Statistik uji :
1—R2

Q_l—M

R, =1-(1-RH(1—-RY..(1-R2)
R?=1-(1-0.96)(1—0.99) = 0.99
M = R?, setelah trimming
M=1-(1-0.88)(1—-0.96) = 0.99
Selanjutnya di dapatkan nilai Q :

_1-099 1

T 1-099

Karena Q@ = 1, maka model fit sempurna. Artinya,

model mampu mengestimasi matrik kovariansi/korelasi
populasi  yang tidak berbeda dengan  matriks
kovariansi/korelasi data sampel.
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SIMPULAN

Faktor-faktor yang mempengaruhi kemiskinan di
Sumatera Barat secara langsung adalah:

1) Jumlah pengangguran (Y;) sebesar 0.72. Artinya,
peningkatan satu satuan jumlah pengangguran (Y;)
akan menambah persentase penduduk miskin (Y;)
sebesar (0.72)?= 0.518 atau 51.8%.

2) Persentase penduduk dengan ijazah tertinggi SMA
(X5) sebesar 0.13. Artinya, peningkatan satu
satuan persentase penduduk dengan ijazah
tertinggi SMA (X;) akan menambah persentase
penduduk miskin (Y,) sebesar (0.13)> = 0.017 atau
1.7%.

Faktor-faktor yang mempengaruhi kemiskinan di
Sumatera Barat secara tidak langsung adalah:

1) Persentase penduduk dengan ijazah tertinggi D1,
D2, atau D3 (X;) sebesar  0.374. Artinya,
peningkatan satu satuan persentase penduduk
dengan ijazah tertinggi D1, D2, atau D3 (X,) akan
menambah persentase penduduk miskin (Y,)
sebesar (0.374)2= 0.140 atau 14%.

2) Persentase penduduk dengan ijazah tertinggi D4
sampai S3 (X,) sebesar -0.497. Artinya,
peningkatan satu satuan persentase penduduk
dengan ijazah tertinggi D4 sampai S3 (X,) akan
mengurangi persentase penduduk miskin (Y,)
sebesar (0.497)2= 0.247 atau 24.7%.

3) Laju pertumbuhan ekonomi (X,) sebesar 0.626.
Artinya, peningkatan satu satuan laju pertumbuhan
ekonomi (X,) akan menambah persentase
penduduk miskin (Y,) sebesar (0.626)? = 0.392
atau 39.2%.
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